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ABSTRAK

Akhmad Zaenudin.2016. “Pengembangan Model Teknik Dasar Passing Bawah
Melalui Permainan Bola Voli Mini Dalam Pembelajaran Penjasorkes Kelas VIII
SMP Negeri 1 Karangampel Kecamatan Karangampel Kabupaten Indramayu”.
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas lImu Keolahragaan
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. Tri Nurharsono, M.Pd.

Kata Kunci:pengembangan, bola voli, bola voli mini, permainan.

Penelitian ini adalah perlunya menciptakan model pembelajaran baru
yang lebih efektif. Masalah pada penelitian ini adalah bagaimana bentuk model
pengembangan teknik dasar passing bawah melalui permainan bola voli mini
dalam pembelajaran pejasorkes kelas VIIIF SMP Negeri 1 Karangampel
Kecamatan Karangampel Kabupaten Indramayu? Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan bentuk model pengembangan teknik dasar passing bawah melalui
permainan bola voli mini dalam pembelajaran penjasorkes kelas VIII SMP Negeri
1 Karangampel Kecamatan Karangampel Kabupaten Indramayu.

Metode penelitian yang digunakan yaitu: (1) melakukan penelitian dan
pengumpulan data (research and information) yang didapat dari hasil
pengumpulan informasi, termasuk observasi lapangan dan kajian pustaka, (2)
perencanaan (planning), (3) pengembangan draf produk, (4) uji coba lapangan
awal (uji coba skala kecil) uji coba skala kecil dengan menggunakan 12 subyek
uji coba, satu ahli penjas, dan dua ahli pendidikan jasmani. Selama uji coba
diadakan pengamatan dan pengedaran angket atau kuesioner bagi ahli
pendidikan jasmani maupun subyek, (5) revisi uji skala kecil berdasarkan hasil
dari evaluasi ahli dan uji coba skala kecil yang digunakan untuk perbaikan dan
penyempurnaan terhadap produk awal, (6) uji coba lapangan skala besar yaitu
dengan 24 subyek uji coba, (7) penyempurnaan produk akhir (final produk
reversion), (8) implementasi yaitu melaporkan hasil dalam bentuk pengolahan
data kuesioner atau angket.

Dari hasil uji coba | diperoleh hasil evaluasi ahli yaitu ahli penjasorkes
83,50%, ahli pembelajaran 80,50%, hasil kuesioner siswa diperoleh rata-rata
47,20% dan hasil uji coba Il diperoleh hasil evaluasi ahli yaitu ahli penjasorkes
90,00%, ahli pembelajaran 82,00%, hasil kuesioner siswa diperoleh rata-rata
86,00%.

Dari data yang ada maka dapat disimpulkan bahwa model permainan
Bola Voli Mini ini dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran
penjasorkes bagi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Karangampel Kecamatan
Karangampel Kabupaten Indramayu. Saran bagi guru penjasorkes di sekolah
menengah dapat menggunakan produk model teknik dasar passing bawah
melalui permainan Bola Voli Mini sebagai alternatif dalam menyampaikan materi
pembelajaran penjasorkes.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani adalah proses interaksi sistematik antara anak didik dan
lingkungan yang di kelola melalui pengembangan jasmani secara efektif dan
efisien menuju pembentukan manusia seutuhnya. Dengan demikian, pendidikan
jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan yang
menunjang perkembangan siswa melalui kegiatan fisik atau gerakan insani.
Melalui aktivitas jasmani anak akan dihadapkan dengan berbagai pengalaman
nyata berupa aktivitas jasmani yang akan menimbulkan respon, bukan hanya

aspek jasmani akan tetapi juga aspek kerohanian.

Pendidikan jasmani merupakan usaha pendidikan dengan menggunakan
aktivitas otot-otot besar hingga proses pendidikan yang berlangsung tidak
terhambat oleh gangguan kesehatan dan pertumbuhan badan. Sebagai bagian
integral dari proses pendidikan keseluruhan, pendidikan jasmani merupakan
usaha yang bertujuan untuk mengembangkan kawasan organik, neorumaskul
intelektual, dan sosial (Abdul Kadir Ateng, 1992:4).

Menurut Cholik Mutohir dalam Mugiyo Hartono (2010:65-66). Bahwa salah
satu masalah utama dalam Penjasorkes di Indonesia hingga dewasa ini adalah
belum efektifnya pengajaran Penjasorkes di sekolah-sekolah. Kondisi ini
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya ialah terbatasnya kemampuan
guru Penjasorkes dan terbatasnya sumber-sumber yang digunakan untuk

mendukung proses pembelajaran.



Menurut Supandi (1992:5), strategi pembelajaran pendidikan jasmani
merupakan kegiatan sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. Tujuannya
menciptakan kondisi dan kegiatan belajar yang memungkinkan murid lancar
belajar dan mencapai sasaran belajar. Kegiatan itu antara lain memilih informasi
yang bersifat verbal atau model lain seperti gerak yang akan disampaikan,
menetapkan cara-cara penggarahan dan pembimbing ke arah yang dikehendaki,

dan terakhir menetapkan cara bagaimana menilai hasil belajar.

Dalam pendidikan jasmani sanggat erat dengan belajar gerak, dimana
melakukan gerak seefektif mungkin. Dasar gerak yang baik akan meningkatkan
fungsi organ tubuh akan menjadi baik, berarti anak mengalami perkembangan
dalam melakukan tugas-tugas gerak. Kalau fungsi organ tubuh baik, berarti arah
penahapan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Peristiwa itu dapat
dikatakan bahwa anak mengalami proses perkembangan motorik, melalui
kematangannya. Perkembangan kemampuan gerak ini berarti juga harus
dikembangkan ketrampilan geraknya atau meningkatkan kemampuan tekniknya
(Sukintaka, 1992:16).

Melalui permainan, siswa bisa menjadi.-.gembira, aktif, bersemangat,
melebur, terbuka, dekat, berani, dan bersifat spontan apa adanya. Dengan
demikian sebenarnya pada saat bermain, siswa dibawa menyelam lebih dalam
ke bawah sadarnya untuk mengenali hakikat dirinya serta hubungannya dengan
lingkungannya. Muncullah aneka ragam kepribadian seseorang, misalnya
pemberani atau penakut, periang atau pemalu, terbuka atau tertutup, percaya diri
atau rendah diri, egois atau mau berbagai, sombong atau rendah hati,

pendendam atau pemaaf, jujur atau pembohong, bisa dipercaya atau berkhianat,



sabar atau suka tergesa-gesa, teguh atau rapuh, pemurah atau pelit, rajin atau
males, minder atau suka tantangan, dan sebagainya. (Syaan Jamil. 2009:52).

Dalam pelaksanaan di sekolah-sekolah, pendidikan jasmani sangat
monoton, jadi tidak ada unsur kreatif dari gurunya untuk memberikan materi
supaya lebih menarik sehingga siswa cenderung bosan. Hal itu sangat
berpenggaruh kepada peserta didik yang hanya mengikuti pelajaran penjas untuk
mengisi waktu luang atau sekedar melaksanakan kewajiban. Oleh karena itu,
diharapkan adanya peran guru dalam memodifikasi permainan bola voli agar
dapat menciptakan suatu model pembelajaran dalam bentuk permainan yang
baru dengan tujuan agar dapat menarik siswa sehingga siswa tidak merasa
bosan, lebih termotivasi dan bergairah dalam mengikuti proses pembelajaran
pendidikan jasmani.

Dari uraian diatas penjas memiliki dasar-dasar pemikiran yang perlu
dipertimbangkan sebagai berikut:

1. Kebugaran dan kesehatan. Dalam penjas akan tercapai kebugaran dan
kesehatan akan tercapai apabila dilakukan dengan terencana, teratur dan
berkesinambungan. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap kemampuan
fungsi organ-organ tubuh seperti jantung dan paru-paru.

2. Ketrampilan fisik dalam'penjas, keterlibatan anak dalam asuhan permainan,
senam, kegiatan bersama akan merangsang perkembangan gerakan yang
efesien yang berguna untuk menguasai berbagai ketrampilan. Ketrampilan
yang berbentuk dasar sampai pada ketrampilan khusus.

3. Terkuasainya prinsip-prinsip gerak penjas yang baik harus mampu

meningkatkan pengetahuan anak tentang prinsip-prinsip gerak. Pengetahuan



tersebut akan membuat, mampu memahami bagaimana suatu ketrampilan
dipelajari hingga tingkatannya yang lebih tinggi.

Permainan bola voli merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang
diajarkan di seluruh tingkatan sekolah dari Sekolah Dasar sampai Perguruan
Tinggi. Tentu saja dalam porsi dan tingkat keterampilan yang berbeda. Bagi anak
usia Sekolah Menengah, bola voli termasuk salah satu cabang olahraga yang
digemari, diantara berbagai banyaknya olahrag yang ada saat ini. Selain itu juga,
di dalamnya terkandung berbagai aspek psikologis pendukung pembentukan
karakter anak dalam masa pertumbuhan dan perkembangan anak usia Sekolah
Menengah, seperti aspek kerjasama, sportivitas, kedisiplinan, kejujuran,

keberanian dan percaya diri.

Bola voli mini adalah suatu olahraga permainan beregu yang dimainkan
oleh dua regu yang dipisahkan dengan net (dalam blog Nita Indriastuti, 2014).
Passing bawah bola voli adalah teknik dasar bola voli digunakan untuk menerima
servis, menerima spik, memukul bola setinggi punggung ke bawah dan memukul

bola yang memantulkan dari net.

SMP Negeri 1 Karangampel merupakan salah satu sekolah favorit yang ada
di Karangampel. . SMP _Negeri .1 Karangampel yang. berlokasi JI. Raya
Dampuawang Karangampel, Kab. Indramayu 45283. Di SMP Negeri 1
Karangampel memiliki sarana dan prasarana olahraga kurang memadai. Sarana
prasarana yang dimiliki yaitu lapangan olahraga yang berada di bagian depan
halaman sekolah, lapangan ini digunakan untuk olahraga terutama bola voli dan
bola basket. Di SMP Negeri 1 Karangampel memiliki satu lapangan bola voli,
satu lapangan serbaguna, dan satu bola voli yang digunakan waktu

pembelajaran.



Dengan demikian penulis mengangkat judul “model pengembangan teknik
dasar passing bawah melalui permainan bola voli mini dalam pembelajaran
penjasorkes, Kelas VIII SMP Negeri 1 Karangampel Kecamatan Karangampel
Kabupaten Indramayu Tahun 2015”, sebagai wahana menciptakan pembelajaran
penjasorkes yang variatif dan menjadikan pembelajaran yang aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Dengan melihat permasalahan diatas di harapkan penelitian ini akan
memberikan hal yang bisa membangun sebuah proses pembelajaran penjas
yang baik yaitu:

1. Paradigma pembelajaran penjas dahulu lebih menekankan anak harus bisa
menguasai teknik yang diberikan dengan baik, namun paradigma
pembelajaran penjas yang berkembang sekarang bahwa yang terpenting
anak sudah mau bergerak dan gembira merupakan tujuan utama dari
pendidikan jasmani yang baik.

2. Agar siswa mampu mengenal lebih dahulu arti penting olahraga pada
umumnya dan penjas pada khususnya sehingga tujuan dari penjas dan

olahraga dapat tercapai.

3. Usia anak Sekolah Menengah Pertama kelas VIII merupakan usia yang
sangat penting untuk meningkatkan gerak sehingga mereka tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tingkat usia pertumbuhan dan perkembangan

geraknya.

4. Pemilihan siswa SMP Negeri 1 Karangampel Kecamatan Karangampel
Kabupaten Indramayu sebagai sampel penelitian dengan alasan sebagai

berikut;



1. SMP Negeri 1 Karangampel Kecamatan Karangampel Kabupaten
Indramayu karena terletak tidak jauh dari tempat tinggal peneliti sehingga
memudahkan peneliti dalam pengambilan data.

2. SMP ini merupakan SMP favorit di Kecamatan Karangampel dengan
berbagai prestasi baik akademik maupun non akademik.

1.2 Perumusan Masalah
Setelah mencermati latar belakang diatas maka timbul suatu pemikiran,
perhatian dan suatu pernasalahan bagi penulis untuk meneliti masalah penelitian

sebagai berikut:

Bagaimana model pengembangan teknik dasar passing bawah melalui
permainan bola voli mini dalam pembelajaran penjasorkes, kelas VIII SMP

Negeri 1 Karangampel Kecamatan Karangampel Kabupaten Indramayu.

1.3 Tujuan Pengembangan
tujuan penelitian adalah untuk menghasilkan model pengembangan teknik
dasar passing bawah melalui permainan bola voli mini pada siswa kelas VIIIl SMP
Negeri 1 Karangampel, Kecamatan Karangampel, Kabupaten Indramayu.
1.4 Manfaat Pengembangan
1. Bagi siswa, dapat memotivasi'siswa dalam 'mengikuti pelajaran penjasorkes
terutama passing bawah bola voli mini.
2. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan untuk menyelenggarakan
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, yang dapat memberdayakan

serta meningkatkan prestasi belajar siswa.



3. Bagi lembaga pendidikan, sebagai bahan masukan, saran, informasi untuk
mengembangkan strategi belajar mengajar yang tepat dalam rangka
meningkatkan kualitas proses dan kualitas hasil belajar maupun lulusan.

1.5 Spesifikasi Produk

Produk yang akan dihasilkan melalui pengembangan model ini berupa model
pengembangan teknik dasar passing bawah melalui permainan bola voli mini
sesuai dengan karakteristik siswa usia Sekolah Menenggah yang dapat
mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Produk yang
dihasilkan diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi tambahan dunia
pendidikan khususnya dalam mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana
olahraga di Sekolah Menenggah pertama.

1.6 Pentingnya Pengembangan

Pentingnya model pengembangan teknik dasar passing bawah melalui
permainan bola voli mini, dalam pembelajaran penjasorkes, kelas VIlII SMP
Negeri 1 Karangampel adalah untuk meningkatkan intensitas gerak dan
kebugaran jasmani melalui pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
dengan memodifikasi sarana dan prasarana yang dimiliki.

Melihat kenyataan dilapangan dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran
Penjasorkes selama ini masih jauh-dari apa yang diharapkan. pemecahan untuk
masalah tersebut dapat melalui penerapan pembangan model pembelajaran.
Dalam bentuk modifikasi permainan yang dilakukan diharapkan dapat membantu
guru, sehingga proses pembelajaran dapat menjadi berkualitas dan mencapai
tujuan yang di inginkan.

Pentingnya model pengembangan teknik dasar passing bawah melalui

permainan bola voli mini, dalam pembelajaran penjasorkes, kelas VIlII SMP



Negeri 1 Karangampel ini pada umumnya diharapkan bermanfaat bagi siswa,
peneliti, peneliti lanjutan, guru penjasorkes, dan lembaga pendidikan (UNNES):
1.6.1 Siswa

1. Siswa akan dapat mempelajari mata pelajaran olahraga dengan cara yang
menyenangkan.

2. Siswa lebih termotivasi dalam mempelajari mata pelajaran penjasorkes
karena adanya modifikasi dalam model pembelajaran.

3. Prestasi siswa dalam mata pelajaran penjasorkes meningkat.

1.6.2 Bagi Peneliti

1. Sebagai bekal pengalaman dalam mengembangkan model pembelajaran
penjasorkes.

2. Sebagai modal dalam menyusun skripsi untuk memperoleh gelar kesarjanaan
studi pendidikan jasmani, kesahatan, dan rekreasi, S1 (PJKR).

1.6.3 Bagi Peneliti Lanjutan

1. Sebagai pertimbangan untuk peneletian pengembangan model permain
dalam pembelajaran penjasorkes siswa SMP kelas VIII.

2. Sebagai dasar penelitian lebih lanjut.

1.6.4 Bagi GuruPenjasorkes

1. Sebagai sumber bahan yang beraneka ragam bagi guru, yang memungkinkan
memadifikasi bahan lama menjadi versi baru.

2. Sebagai dorongan dan motivasi kepada guru penjas untuk menciptakan
variasi mengajar dengan cara memodifikasi jenis permainan tradisional
kedalam pembelajaran olahraga sehinga anak tidak merasa cepat bosan,
serta lebih aktif bergerak.

3. Guru akan dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran secara aktif.



1.6.5 Bagi Lembaga (PJKR FIK UNNES)

1. Sebagai bahan informasi kepada mahasiswa tentang Model Pengembangan
Teknik Dasar Passing Bawah Melalui Permainan Bola Voli Mini Pada Sekolah
Menengah Pertama.

2. Sebagai bahan dokumentasi peneletian dilingkungan UNNES Semarang.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERFIKIR
2.1 Landasan Teori

Pembelajaran sering diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan seseorang
guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih
baik. Perubahan tingkah laku siswa ke arah yang lebih baik ditunjukan dalam
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman sikap dan tingkah
laku siswa, ketrampilan, kebiasaan serta aspek-aspek lain yang ada pada
individu yang belajar.

Sebagai acuan berpikir secara ilmiah untuk pemecahan permasalahan, pada
landasan teori ini dimuat beberapa pendapat dari pakar, pengertian pendidikan
jasmani, pengertian pembelajaran dan strategi belajar-mengajar, pengertian
gerak, bermain, permainan tradisional, karakteristik teknik dasar passing bawah,
permainan bola voli mini, karakteristik permainan bola voli mini, dan pengertian
penelitian dan pengembangan.

2.1.1 Pendidikan Jasmani
2.1.1.1 Pengertian

Pendidikan jasmani merupakan usaha pendidikan dengan menggunakan
aktivitas otot-otot besar hingga proses pendidikan yang berlangsung tidak
terhambat oleh gangguan kesehatan dan pertumbuhan badan. sebagai bagian
integral dari proses pendidikan keseluruhan, pendidikan jasmani merupakan
usaha yang bertujuan untuk menggembangkan kawasan organi, neuromaskul

intelektual, dan sosial (Abdul Kadir Ateng, 1992:4).

10
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Menurut Pangrazi (1999:20), Pendidikan jasmani merupakan bagian dari
program pendidikan umum yang memberi kontribusi terhadap pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh.

Pandangan modern yang sering juga disebut pandangan holistik,
menganggap bahwa manusia bukan suatu yang terdiri dari bagian-bagian yang
terpilah-pilah. Manusia adalah satu kesatuan dari bagian-bagian yang terpadu.

Dengan pandangan tersebut pendidikan jasmani diartikan sebagai proses
pendidikan untuk meningkatkan kemampuan jasmani. Hubungan antara tujuan
umum pendidikan, tujuan pendidikan jasmani, dan penyelenggaraannya harus
terjalin dengan baik.

2.1.2 Tujuan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan

Menurut Adang Suherman (2000:23), secara umum tujuan pendidikan
jasmani dapat diklasifikasikan kedalam empat kategori, yaitu:

1. Perkembangan fisik, tujuan ini berhubungan dengan melakukan aktivitas-
aktivitas yang melibatkan kekuatan-kekuatan fisik dari berbagai organ tubuh
seseorang (physical fitness).

2. Perkembangan gerak, tujuan ini berhubungan dengan kemampuan
melakukan gerak secara efektif, efesien, halus, indah, sempurna (skillful).

3. Perkembangan mental, tujuan ini berhubungan dengan kemampuan berfikir
dan menginterprestasikan keseluruhan pengetahuan tentang pendidikan
jasmani ke dalam lingkungan sehingga memungkinkan tumbuh dan
berkembangnya pengetahuan sikap, dan tanggung jawab siswa.

4. Perkembangan sosial, tujuan ini berhubungan dengan kemampuan siswa

dalam menyesuaikan diri pada suatu kelompok atau masyarakat.
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2.1.3 Ciri-ciri pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
Dalam proses kegiatan belajar mengajar terdapat hal-hal yang harus
diperhatikan. Yang diperoleh dari hasil belajar mengajar antara lain:

2.1.3.1 Kognitif

Menurut Bloom yang dikutip Uzer Usman (2010:34-35), secara keseluruhan
domain kognitif yang dapat diketahui sebagai bentuk pembelajaran terdiri atas
beberapa bagian yang pada intinya mengacu dalam hal yaitu pikiran. Bagian-
bagian yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Ingatan/recal, yang mengacu pada kemampuan mengenal mengingat materi
yang sudah dipelajari dari teori yang sederhana sampai pada teori-teori yang
sukar.

2. Pemahaman, mengacu pada kemampuan memahami makna materi.

3. Penerapan mengacu pada kemampuan menggunakan atau menerapkan
materi yang sudah dipelajari pada situasi baru dan menyangkut penggunaan
aturan, prinsip.

2.1.3.2 Afektif

Menurut Krathwohl yang dikutip Uzer Usman (2010:35-36), domain afektif
terbagi dalam beberapa kategori sebagai berikut:

1. Penerimaan, mengacu: pada kesukarelaan dan kemampuan memperhatikan
dan memberikan respon terhadap sesuatu yang akan dicapai.

2. Pemberian respon, dalam hal ini siswa ikut serta secara aktif dan tertarik.

3. Karakterisasi, mengacu pada karakter dan gaya hidup seseorang dan

hubungannya dengan kepribadian, sosial dan emosi.
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2.1.3.3 Psikomotor

Menurut Dave yang dikutp Uzer Usman (2010:36-37), domain psikomotorik
terbagi dalam beberapa kategori sebagai berikut:
1. Peniruan, terjadi ketika siswa mengamati suatu gerakan dan memberi respons

serupa dengan yang diamati.
2. Manipulasi, menekankan pada perkembangan kemampuan mengikuti
pengarahan, penampilan, gerakan-gerakan pilihan melalui latihan.

2.1.4 Model Pembelajaran

Model pembelajaran menurut Joyce dan Weil yang dikutip Suharto, dkk
(1998:25-26), model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (suatu rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan dan membimbing
pembelajaran dikelas atau yang lain. Pendapat lain dikemukan Syaiful Sagala
(2009:176), model pembelajaran dapat dipahami sebagai kerangka konseptual
yang mendiskripkan dan melakukan prosedur yang sistematik dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajaran untuk mencapai
tujuan belajar tertuntu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perencanaan
pengajaran bagi para guru dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran.

Dari pendapat diatas: menunjukan model pembelajaran merupakan suatu
pola atau perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam mengajar.
2.1.5 Modifikasi

Modifikasi adalah perubahan atau pengubahan dari yang kurang efektif
menjadi efektif. Sedangkan modifikasi pengembangan adalah menganalisa
sekaligus mengembangkan materi pelajaran dengan cara meruntunkannya

dalam bentuk aktivitas belajar yang potensial dapat memperlancar siswa dalam
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belajarnya. Cara ini dimaksud untuk menuntun, menggarahkan, membelajarkan
siswa dari yang tadinya tidak bisa menjadi bisa, dari tingkat yang tadinya lebih
rendah menjadi memiliki tingkat lebih tinggi (Suherman, 2000:1).

Yoyo Bahagia dan Adang Suherman (2000:31), menyatakan bahwa
pembelajaran dapat dimodifikasi dengan cara mengurangi struktur permainan
yang sebenarnya sehingga pembelajaran stategi dasar bermain dapat dapat
diterima dengan relatif mudah oleh siswa. Struktur-struktur tersebut diantaranya:
1). Ukuran lapangan.

2). Bentuk, ukuran dan jumlah peralatan yang digunakan.
3). Jenis skill yang digunakan.

4). Aturan.

5). Jumlah pemain.

6). Organisasi permainan.

7). Tujuan permainan.

2.1.5.1 Prinsip-prinsip modifikasi

1. Modifikasi Tujuan Pembelajaran

Yoyo Bahagia dan Adang Suherman (2000:31), menyatakan modifikasi
pembelajaran dapat dikaitkan dengan tujuan pembelajaran dari mulai tujuan
paling rendah sampai dengan tujuan yang paling tinggi: Modifikasi tujuan materi
ini dapat dilakukan dengan cara membagi tujuan materi kedalam kedalam tiga
komponen, yakni: tujuan perluasan, penghalusan, dan tujuan penerapan. Tujuan
perluasan maksudnya adalah tujuan pembelajaran yang lebih menekankan pada
perolehan pengetahuan dan kemampuan melakukan bentuk atau wujud
ketrampilan yang dipelajarinya tanpa memperhatikan aspek asensi dan

efektifitas. Tujuan penghalusan adalah tujuan pembelajaran yang lebih
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menekankan pada perolehan pengetahuan dan kemampuan melakukan efisiensi
gerak atau ketrampilan yang dipelajarinya. Tujuan penerapan adalah tujuan
pembelajaran yang lebih menekankan pada perolehan pengetahuan dan
kemampuan melakukan efektivitas gerak atau ketrampilan yang dipelajarinya.
2. Modifikasi Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran dalam kurikulum pada dasarnya merupakan
ketrampilan-ketrampilan yang akan dipelajari siswa. Guru dapat memodifikasi
ketrampilan yang dipelajari siswa tersebut dengan cara mengurangi atau
menambah tingkat kompleksitas dan kesulitannya. Misalnya dengan cara
menganalisa dan membagi ketrampilan kseluruhan kedalam komponen-
komponen lalu melatihnya perkomponen sebelum melakukan latihan
keseluruhan (Yoyo Bahagia dan Adang Suherman, 2000:4).
3. Modifikasi Kondisi Lingkungan Pembelajaran

Modifikasi lingkungan pembelajaran ini dapat diklasifikasikan ke dalam
beberapa klasifikasi seperti peralatan, penataan ruang gerak dalam berlatih,
jumlah siswa terlibat, organisasi atau formasi berlatih (Yoyo Bahagia dan Adang
Suherman, 2000:7).
4. Modifikasi Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi materi.. maksudnya adalah penyusunan : aktifitas belajar yang
terfokus pada evaluasi skill yang sudah dipelajari siswa pada berbagi situasi.
Aktivitas evaluasi dapat merubah fokus perhatian siswa dari bagaimana
seharusnya suatu skill dilakukan menjadi bagaimana skill itu digunakan atau apa
tujuan skill itu. Oleh karena itu, guru harus pandai-pandai menentukan modifikasi
evaluasi yang sesuai dengan keperluannya (Yoyo Bahagia dan Adang

Suherman, 2000:8).
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2.1.6 Karakteristik Permainan Bola Voli

Permainan bola voli adalah merupakan cabang olahraga permainan bola
besar yang dimainkan oleh dua regu yang masing—masing regu terdiri dari 6
orang. Permainan ini adalah permainan kontak tidak langsung, sebab masing-
masing regu bermain dalam lapangannya sendiri yang dibatasi oleh jaring atau
net. Prinsip permainan bola voli adalah memvoli (memantulkan dengan tangan)
dan berusaha menjatuhkan kedalam bidang permainan lawan dengan
menyeberangkan bola melewati jaring atau net, dan mempertahankan bola agar
tidak jatuh dibidang pertahanan sendiri. Bola harus benar-benar dipukul tidak
boleh ditangkap, dipegang dan dilemparkan. Setiap regu diperbolehkan
memantulkan bola sebanyak tiga kali sebelum melewati net. Selama permainan
pemain tidak diperkenankan memegang jaring atau net dan melewati garis
tengah masuk kedaerah pertahanan lawan.
2.1.7 Teknik-teknik dasar permainan bola voli

Permainan bola voli memiliki gerak dasar yang memuat keterampilan:
servis, mengoper (passing), memukul (spiking), mengumpan (setting), dan
membendung (blocking). Keterampilan melakukan: servis, mengumpan pada
teman sesama tim, dan usaha mengembalikan bola ke tim lawan dalam usaha
terjadinya relly dalam bermain adalah aktivitas permainan bola voli yang dapat

dimainkan di tingkat SMP.
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Gambar 2.1. Posisi Siap Menerima Bola
Sumber: Yunus, M., Olahraga Pilihan Bolavoli, 1992:72
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Teknik adalah suatu proses melahirkan keaktifan jasmani dan pembuktian
suatu praktek dengan sebaik mungkin untuk menyelesaikan tugas yang pasti

pada cabang bola voli.

Adapun teknik dasar permainan bola voli terdiri dari servis, passing, set-up,

smash dan block ( M.Yunus, 1992: 62):

1. Servis

Dalam permainan bola voli unsur utama yang paling penting adalah servis,
karena servis merupakan pembukaan permainan, hal ini sesuai dengan
pendapat (M. Yunus, 1992:137) bahwa“ servis merupakan permulaan untuk
memulai pertandingan”. Demikian halnya menurut (Beutelstahl dieter, 2007:8)
yang menyatakan bahwa “servis adalah sentuhan pertama dengan bola” dari
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa servis adalah sentuhan pertama

dengan bola untuk memulai suatu pertandingan.

Gambar 2.2.Gerakan Servis Bawah
Sumber: Viera, Barbara L., Bola voli tingkat pemula, 2004:200

2. Passing

Passing adalah mengoper bola kepada teman satu regu dengan suatu
teknik tertentu, sebagai langkah pertama untuk menyusun pola serangan kepada
lawan (M.Yunus, 1992:97). Macam- macam passing adalah passing bawah dan

atas:
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Gambar 2.3. Gerakan Passing Bawah
Sumber : Viera, Barbara L, Bola voli tingkat pemula, 2004: 201
3. Umpan ( Set—up)
Umpan adalah menyajikan umpan kepada teman dalam satu regu, yang
kemudian diharapkan bola tersebut dapat diserangkan kedaerah lawan dalam
bentuk Smash. Umpan yang baik harus memenuhi beberapa persyaratan yakni:
1. Bola harus melambung diatas jaring dengan tenang didaerah serang
lapangan sendiri.

2. Bola harus berada diatas jaring-jaring dengan ketinggian yang cukup agar
dapat di smash oleh Smasher.

3. Jarak umpan dengan net sesuai tipe serangan yang diinginkan. Pada umpan

normal jarak bola dengan net berkisar 20 — 50 cm (Suharno HP, 1979: 19-20).

-

- X
o ) %

Gambar 2.4. Gerakan passing atas
Sumber: Yunus, M. Olahraga Pilihan Bola voli, 1992:9

4. Smash/ spike

Smash adalah tindakan memukul bola yang lurus kebawah sehingga bola
akan bergerak dengan cepat dan menukik melewati atas jaring menuju lapangan
lawan dan lawan akan sulit menerimanya. Dalam permainan bola voli smash

berguna sebagai alat penyerangan yang paling mematikan seperti yang
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dikatakan oleh (M. Yunus, 1992:108), smash merupakan pukulan yang utama
dalam penyerangan dalam usaha mencapai kemenangan.
5. Bendungan/ block
Bendungan adalah tindakan membentuk benteng pertahanan untuk
menangkis serangan lawan dan dapat dikatakan bahwa block merupakan
pertahanan yang pertama bagi serangan dengan cara membendung smash
tersebut di depan jaring (M. Yunus 1992:119).
2.1.8 Tujuan Permainan Bola Voli
Dengan belajar dan berlatih permainan bola voli secara kontinu, efektif, dan
efesien maka akan dapat tercapai tujuan-tujuan sebagai berikut:
a. Pembentukan manusia secara keseluruhan, dimana fisik dan mental tumbuh
selaras, serasi, dan seimbang.
b. Untuk meningkatkan kesegaran dinamis dan kesehatan pemain.
c. Dapat mendapatkan kesenangan, kegembiraan, kebahagian hidup serta
rekreasi bagi seseorang.
d. Untuk menyembuhkan beberapa penyakit tertentu.
2.1.9Sarana dan Prasarana Bola Voli

2.1.9.1 Lapangan bola voli

Ouwerals Serin
(L

Gampar 2.5 Eapangan Bola Vol
Sumber: Yunus. M., Olahraga Pilihan Bola voli, 1992:72
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2.1.9.2 Net dan ukurannya

1.

3.

Net

1. Lebar net 1 meter dan panjangnya 9,50 meter dipasang secara vertikal di
atas garis tengah (poros) lapangan.

2. Mata jala dari net berukuran 10 cm persegi dan berwarna hitam.

3. Pada tepian atas net diberi pita horisontal selebar 5 cm. Pita tersebut
terbuat dari kanvas putih yang dilipat dua dan dijahitkan sepanjang tepian
atas net. Di dalam pita tersebut terdapat seutas tali baja yang kuat untuk
mengikatkan dan menegangkan bagian atas net ke tiang.

Tinggi Net

1. Tinggi net untuk putra adalah 2,43 meter dan untuk putri 2,24 meter.

2. Tinggi net harus diukur dari tengah-tengah lapangan dengan tongkat
pengukuran. Kedua ujung net 9di atas garis samping ) harus mempunyai
ketinggian yang sama dari permukaan lapangan dan tidak boleh lebih dari
2 cm di atas ketinggian net yang resmi.

Antena

1. Antena adalah tongkat yang lentur dengan panjang 1,80 m dan diameter
10 mm.

2. Antena terbuat dari fiber atau bahan sejenisnya.

3. Dua antena masing-masing dipasang pada sisiluar setiap pita samping.
Tepat di atas perpotongan garis samping dan garis tengah.

4. Antena dianggap sebagai bagian dari net dan batas-batas samping ruang
lintasan bola.

5. Tinggi setiap antena di atas net adalah 80 cm dan terdapat garis-garis yang

warnanya kontras sepanjang 10 cm, lebih baik warna merah dan putih.
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4. Tiang net
1. Tiang pemancang net harus bulat dan licin dengan ketinggian 2,55 cm,
sebaiknya dapat diatur ketinggiannya.
2. Tiang harus didirikan secara kuat dilantai dengan jarak 0,50 — 1 meter dari
setiap garis samping.
3. Dilarang medirikan tiang dilantai dengan menggunakan tali penegak atau
dengan cara lain yang dapat membahayakan.
2.1.9.3Bola
Bola terbuat dari kulit lunak dan lentur, atau bahan kulit sintetis dan
sejenisnya. Penggunaan bahan sintetis, harus mendapat
persetujuan/pengesahan dari FIVB. Beberapa ketentuan mengenai bola antara
lain sebagai berikut:
1. warna : seragam dan terang
2. keliling : 165 — 167 cm
3. berat : 200 — 280 gram

4, tekanan udara 0,30 — 0,325 kg/cm? atau 294,3 — 318,82 mbar

Gambar 2.6. Bola voli resmi

2.1.10 Karakteristik Permainan Bola Voli Mini
Bola voli mini adalah suatu olahraga permainan beregu yang dimainkan

oleh dua regu yang dipisahkan dengan net (dalam blog Nita Indriastuti, 2014).
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Passing bawah bola voli adalah teknik dasar bola voli digunakan untuk menerima
servis, menerima spik, memukul bola setinggi punggung ke bawah dan memukul

bola yang memantulkan dari net.

Model pembelajaran passing bawah melalui permainan bola voli mini ini
yaitu dimainkan jumlah pemain 4 orang dalam satu tim, karena mengarah pada
permainan bola voli yang sebenarnya. Teknik yang digunakan dalam permainan
bola voli mini ini yang paling utama adalah menggunakan teknik dasar passing
bawah. Passing bawah sangat berperan penting dalam sebuah permainan bola
voli mini, karena jika tidak menguasai teknik dasar passing bawah dalam bola

voli maka permainan ini akan sulit dimainkan.

Lapangan yang digunakan dalam permainan bola voli mini disesuaikan
berdasarkan usia anak SMP. Permainan bola voli mini ini bertujuan untuk
memudahkan anak-anak dalam melakukan permainan bola voli yang dianggap
sebagian besar siswa sulit untuk dimainkan. Beberapa perbedaan yang
membedakan antara bola voli pada umumnya dengan permainan bola voli mini

antara lain : ukuran yang disesuaikan dengan pemain.

Table 2.1. Perbedaan bola voli sesungguhnya dengan permainan bola voli

mini
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Permainan bola voli
yang sesungguhnya

Model pengembangan
pembelajaran permainan
bola voli mini

Keterangan

Ukuran lapangan:
Panjang: 18 m
Lebar: 9m

Ukuran lapangan:
Panjang: 12 m
Lebar: 6 m

Luas lapangan:
Menyesuaikan dengan
jumlah pemain

Jumlah pemain:
6 orang setiap tim

Jumlah pemain:
4 orang setiap tim

Jumlah pemain yang
disesuaikan dengan luas
lapangan

Tinggi net: Tinggi net : Memudahkan siswa untuk
Putra: 2,43 m. Putra: 2,1 m. melakukan permainan.
Putri: 2,24 m. Putri: 2 m.

Servis: Servis: Memberikan siswa untuk

1 kali kesempatan
setiap pemain.

1 kali kesempatan setiap
pemain.

melakukan servis.

Game dalam setiap
pertandingan:

Game dalam setiap
pertandingan:

Disesuaikan dengan
alokasi waktu mata

25 pain. 10 poin. pelajaran disekolah.
Peraturan Peraturan permainan: Jika menggunakan aturan
permainan: Peraturan permainan yang baku akan

Memakai aturan baku
atau sesungguhnya.

yang sudah dimodifikasi.

mempersulit siswa dalam
permainan.

2.1.11 Sarana dan Prasarana Model Permainan Bola Voli Mini

1. Lapangan

Lapangan yang digunakan dalam pembelajaran teknik dasar passing bawah
bola voli melalui permainan bola voli mini ini menggunakan permukaan tanah
yang datar atau dapat menggunakan lantai yang sudah diplester semen maupun

batako.
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Gambar 2.7. Bentuk Lapangan Bola Voli Mini

Keterangan :
Ukuran lapangan: panjang 12 m lebar 6 m.
Net Putra: 2,1 m.

Putri: 2 m.

2. Posisi pemain

Posisi pemain dalam model pembelajaran passing bawah, bola voli melalui
permainan bola voli mini, Pemain pada posisi satu adalah pemain yang pertama

kali melakukan servis sebagai awal dalam permainan.
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Gambar. 2.8. Posisi Pemain model pembelajaran Permainan Bola Voli Mini

Keterangan :
= pemain yang melakukan servis

= pemain yang menerima servis

bola

/"~ = arah bola
3. Net

Tinggi net bola voli mini:

1.Putra: 2,1 m.
2.Putri: 2 m.
4. Bola

Bola yang digunakan adalah bola voli resmi karena pada saat passing bawabh,

siswa bisa bermain aktif dalam permainan bola voli mini.
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Gambar. 2.9. Bola Voli Resmi

2.1.12 Peraturan Permainan Bola Voli Mini

Permainan bola voli mini pada hakekatnya diambil dari penggabungan
antara permainan bola voli dan permainan bola voli mini. Dalam permainan bola
voli mini, peraturan dan manfaat permainan bola voli mini. Pada permainan bola
voli mini masih ada modifikasi-modifikasi lain, diantaranya bentuk lapangan, cara
bermain, dan jumlah pemainan serta aturan permainan. Pada dasarnya, kedua
permainan ini merupakan dasar produk yang akan dihasilkan dengan peraturan-
peraturan yang dimodifikasi sebagai berikut:
1. Pemain

Berdasarkan luas lapangan yang dipergunakan dalam model permainan bola
voli mini ini, jumlah pemain dalam 1 team sebanyak 3 orang. Karena permainan
tersebut mengarah pada permainan bola voli yang sesungguhnya.. Disesuaikan
dengan kebutuhan siswa kelas VIII SMP.
2. Servis

Servis yang digunakan adalah servis bawah, tujuannya untuk menghasilkan
patulan setelah melewati net kedaerah pertahan lawan untuk di passing oleh tim
lawan. Setiap pemain yang melakukan servis mempunyai 1 kali kesempatan
untuk melakukan servis. Servis pertama di mulai dari posisi no 1
3. Passing

Pada model pengembangan permainan bola voli mini ini dimana teknik yang
digunakan adalah passing bawah, akan tetapi untuk sentuhan pertama dalam
permainan setelah pihak lawan berhasil melakukan servis melewati net dan bola
memantul ketanah sentuhan pertama harus menggunakan passing bawabh.

Setiap tim diperkenankan melakuka passing minimal 1 kali sentuhan, sebelum
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mengembalikan bola melewati net bola tersebut dipassing kepada teman satu
tim supaya pemain yang lain mempunyai kesempatan untuk memainkan bola.
Setiap pemain hanya boleh melakukan passing 1 kali saja.
4. Rotasi pemain

Pada model pengembangan permainan bola voli mini ini rotasi pemain
dilakukan searah jarum jam ketika salah satu tim mendapatkan angka.
5. Cara mendapatkan point

Perhitungan dalam pertandingan ini menggunakan sistem rally point. Tim
yang memenangkan rally mendapatkan 1 angka. Dinyatakan mendapatkan
angka atau (poin) apabila salah satu pemain dalam tim A yang sedang
melakukan serangan kepada tim B. kemudian tim B tidak dapat mengembalikan
bola tersebut melewati net dan jatuh di daerah sendiri atau diluar lapangan ,maka
tim A mendapatkan 1 angka. Sebaliknya jika tim penyerang tidak dapat
mempassing bola melewati net maka poin untuk tim bertahan.
6. Memenangkan pertandingan

Untuk model permaian bola voli mini ini, permainan dikatakan menang dalam
satu set apabila tim tersebut lebih dulu meraih angka 10. Ketika nilai kedua tim
tersebut 10-10 maka pertandingan dilanjutkan sampai tercapai selisih 2 angka.
Tim dikatakan memenangkan pertandingan apabila tim tersebut memenangkan 2
set dalam permaian. Jumlah total set dalam pertandingan ini adalah 2 set jika
pertandingan dalam kedudukan 1-1 maka dilanjutkan pertandingan terakhir atau
set ke 3.

7. Wasit,
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yang dimaksud wasit dalam permainan ini adalah siswa. Tugas wasit dalam
permainan adalah mengawasi jalannya pertandingan dan menetukan regu mana
yang menjadi pemenang.

2.1.13 Pengertian Penelitian dan Pengembangan

Metode pengertian penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut (Sugiyono, 2009:297).

Untuk menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat
analisis kebutuhan dan untuk menguiji keefektifan produk tersebut supaya dapat
berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguiji
keefektifan produk tersebut.

Menurt Borg dan Gall dalam Punaji Setyosari (2010:194), Penelitian
Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan.

2.2 Kerangka berpikir

Penjas merupakan pendidikan melalui aktifitas jasmani yang berguna untuk
mengembangkan aspek yang ada dalam peserta didik keseluruhan yaitu aspek
kognitif, aspek afektif, aspek psikomotor, serta fisik.

Pendidikan jasmani-yang baik harus mampu meningkatkan pengetahuan
anak tentang prinsip-prinsip gerak. Pengetahuan tersebut akan membuat anak
mampu memahami bagaimana ketrampilan dipelajari hingga tingkatannya yang
lebih tinggi. Dengan demikian, seluruh geraknya bisa lebih bermakna. Sebagai
contoh, anak harus mengerti mengapa kaki harus dibuka dan bahu direndahkan
ketika anak sedang berusaha menjaga keseimbangan. Menurut Sri Haryoko

(2007:3), ciri penjas yang baik adalah sebagai berikut:
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1. Jika anak gembira (40%).

2. Jika anak berkeringet dan kecapaian (30%).

3. Jika anak tertib dan disiplin dalam pelajaran (10%).
4. Jika anak mempelajari gerak/olahraga (20%).

Tujuan pembelajaran penjasorkes akan terwujud apabila pembelajaran
pendidikan jasmani diajarkan menggunakan metode, model dan pendekatan
yang sesuai dengan kondisi sekolah. Akan tetapi yang menjadi masalah adalah
keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran yang dimiliki sekolah yang
masih belum terpenuhi, sehingga akan menjadi kendala terhadap keberhasilan
proses pembelajaran penjasorkes itu sendiri.

Pada kenyataannya di lapangan, pendidikan masih jauh dari yang
diharapkan. Pendidikan masih mengacu pada teknik-teknik olahraga tertentu.
Pendidikan jasmani akan berhasil apabila pendidikan jasmani tersebut sesuai
dengan sasaran yang sesuai. Hal tersebut dapat diwujud apabila dilaksanakan
dengan metode, model dan pengembangan.

Pengembangan permainan bola voli mini harus diwujudkan karena akan
mendukung berjalannya pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Oleh
sebab itu dibuatlah suatu model pengembangan teknik dasar passing bawah
melalui permainan bola volii mini- untuk membuat siswa aktif bergerak dalam
berbagai situasi dan kondisi yang menyenangkan pada saat mengikuti

pembelajaran pendidikan jasmani.



BAB V

KAJIAN DAN SARAN

5.1 Kajian Prototipe Produk

Hasil akhir dari kegiatan penelitian pengembangan ini adalah produk
model pengembangan teknik dasar passing bawah melalui permainan bola voli
mini layak digunakan untuk pembelajaran penjasorkes bagi siswa kelas VIlII SMP
Negeri 1 Karangampel Kabupaten Indramayu. Berdasarkan analisis hasil
penelitian dalam skripsi ini, maka didapat beberapa kajian yang mempengaruh
kelayakan model pengembangan teknik dasar passing bawah melalui permainan

bola voli mini ini yaitu:

1. Dari segi lapangan adalah model pengembangan teknik dasar passing bawah
melalui permainan bola voli mini memiliki ukuran lapangan yang tidak terlalu
luas. Lapangan permainan ini bisa disesuaikan dengan situasi dan kondisi
sekolah menengah masing-masing.

2. Dari seqgi peralatan adalah peralatan yang digunakan dalam model
pengembangan.teknik dasar passing bawah melalui permainan bola voli mini
ini seperti bola voli mudah didapatkan.

3. Dari segi peraturan adalah model pengembangan teknik dasar passing bawah
melalui permainan bola voli mini ini memiliki peraturan yang mudah dipahami
dan mudah diterapkan oleh siswa ketika bermain.

4. Dari segi pembelajaran adalah model pengembangan teknik dasar passing
bawah melalui permainan bola voli mini ini membuat anak bergerak akitif

dengan rasa senang dan kegembiraan dalam bermain.

74
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5. Dari segi perilaku adalah permainan bola voli mini mengajarkan perilaku baik
seperti kejujuran, kerjasama, dan sportivitas.

5.1.1 Kelebihan dan Kelemahan Produk

5.1.1.1Kelebihan Produk

Berikut ini merupakan kelebihan dari permainan bola voli mini:

4. Permainan bola voli mini dapat dimainkan dilapangan batako atau lapangan
semen.

5. Permainan bola voli mini sudah baik untuk pembelajaran penjasorjes
sehingga siswa termotivasi untuk bermain.

6. Dalam permainan ini siswa dituntut untuk menggunakan passing bawah

supaya untuk bekerjasama dalam satu tim dan bisa mendapatkan poin.

5..1.1.2 Kelemahan Produk Permainan Bola Voli Mini

Permainan bola voli mini masih terdapat kekurangan-kekurangan yang perlu
untuk diperbaiki dan dicermati untuk pengembangan produk kedepan, antara

lain:

1. Siswa masih merasa kesulitan untuk memperoleh point.

2. Siswa masih menggunakan passing atas dan servis atas sehingga permainan

ini masih kurang dalam aturan permainan.

5.2 Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Lebih Lanjut
Peneliti ini mempunyai saran agar dalam penerapan permainan bola voli

mini ini bisa berjalan dengan baik dan lancar:
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1. Model permainan ini merupakan hasil dari penelitian yang bisa dijadikan
sebagai alternatif untuk diterapkan pada saat pembelajaran penjasorkes di
SMP Negeri 1 Karangampel.

2. Bagi guru penjas, diharapkan menggunakan modifikasi permainan ini dalam
pembelajaran pengenalan permainan bola voli. Untuk lebih meningkatkan
efektifitas pembelajaran.

3. Bagi pembaca, diharapkan peneliti ini bisa dijadikan referensi untuk

mengembangkan model-model untuk penelitian selanjutnya.
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